BAB V =X V8
PENUTUP "o

Seni tradisi lahir dari kesadaran dan pemahaman nenek moyang
kita tentang simbol-simbol, penciptaan karya seni berdasarkan pengalaman,
pengetahuan dan tuntutan kebutuhan robani seniman. Bertolak dari pengalaman
masa lampau, masa kini dan masa yang akan datang. Nilai yang terkandung dalam
ragam hias tenun Lampung merupakan gambaran kehidupan manusia dari mulai
lahir, anak-anak, remaja, dewasa, menikah, tua dan meninggal dunia serta setelah
kehidupan sesudah meninggal.

Penerapan ragam hias tenun Lampung pada media kulit tentunya
terobosan baru, Karena yang biasa kita jumpai masih diterapkan pada media kayu,
benang, kain, keramik dan logam. Dalam menghadirkan atau memvisualisasikan
kedalam media kulit bagi penulis sangat menantang. Dimana penulis harus
mengambil data kemudian mendisain atau merancang, agar menjadi karva yang
tetap menghadirkan ciri khas dari ragam hias tenun Lampung. Oleh sebab itu
motif yang paling dominan dari ragah hias tenun Lampung adalah motif kapal,
dan pendukung motif lainnya seperti bentuk manusia, binatang, tumbuhan, bentuk
geometris tetap ditampilkan.

Ragam hias tenun Lampung banyak sekali ragam, corak dan
macamnya, mulai dari ragam hias yang diterapkan pada kain yang berfungsi
sebagai hiasan dinding, sebagai kain sarung, kebaya, untuk kebutuhan intrion
ruang, sampai untuk keperluan adat dengan berbagai macam bentuk dan ukuran.

Dalam kurun waktu yang panjang ragam hias tenun Lampung masih dapat kita
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nikmati. Hanya saja kita jumpai dalam bahan atau media yang berbeda serta
fungsi telah berubah, seperti halnya dalam pemaknaan karya seni Tugas Akhir
yang penulis hadirkan. Pemunculan karya seni sebagai eksperimentasi, kepatuhan
pada dunia akademik bisa ditampilkan. Dalam berkarya apapun jenisnya
kreatifitas, imajinasi akan melahirkan karya yang berkualitas. Oleh karenanya
penghayatan, menciptakan (proses kreatifitas), diakhiri dengan penyajian
(pameran) serta tidak lupa kritik dan saran, sehingga menyuburkan kecintaan

terhadap pengungkapan rasa keindahan dari sifat indah nilai tradisi nenek

noyang.
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